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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil belajar siswa pada penelitian ini dilakukan dengan cara memperoleh 

data dari hasil evaluasi, pertemuan pada siklus I diperoleh hasil rata-rata sebesar 

60,25 termasuk dalam kategori cukup tinggi, tetapi hanya 3 siswa yang mencapai 

KKM dan sebanyak 17 siswa yang belum mencapai KKM dengan total 20 siswa. 

Pada siklus II diperoleh hasil rata-rata mencapai 69,75 terdapat 9 siswa yang 

mampu mencapai nilai KKM dan 11 siswa yang belum mencapai KKM. Skor 

nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada siklus II adalah 90. 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalahdapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas X IIS 2 SMAN 2 Lambupada materi keberagaman budaya 

bangsaku, siswa mampu mencapai indikator penelitian hasil belajar siswa sangat 

tinggi dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah, dan siswa juga 

mampu mencapai kategori kemampuan berpikir kritis dengan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning). 

5.2 Saran  

Berdasarkan tujuan penelitian, dan kesimpulan di atas, maka dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih terbatas pada pembahasannya, untuk itu kepada penelitian 

lain disarankan agar hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan 

dalam melakukan penelitian lebih lanjut terutama dengan masalah-masalah 
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yang belum terungkap sehingga hasil yang dicapai nantinya akan lebih 

sempurna. 

2. Kepada mahasiswa dan peneliti disarankan agar hasil penelitian dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan dalam mendalami dan hasil penelitin tersebut. 

Sehingga kedepan akan menciptakan generasi-generasi yang lebih baik lagi. 

3. Bagi pemerintah agar memberikan pendidikan yang lebih berkualitas untuk 

memajukan pemikiran-pemikiran kritis siswa terhadap mata pelajaran PPKn.  
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